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ABSTRAK

OPTIMALISASI PENGAWASAN KEGIATAN OPERASIONAL DAN
KESELAMATAN WILAYAH AIRSIDE BANDAR UDARA
INTERNASIONAL HANG NADIM BATAM

Oleh:

ISLA NUR AUDY
NIT. 30621057

Peneitian dalam penulisan tugas akhir ini membahas tentang permasalahan
kinerja pengawasan personil Apron Movement Control (AMC) di sisi udara Bandar
Udara Internasional Hang Nadim Batam, yang mana masih banyak ditemukannya
pelanggaran dari petugas Ground Handling maupun dari kendaraan Ground Support
Equipment (GSE), masih ditemukannya Foreign Objek Debris (FOD) di sekitar
apron dan tumpahan oli yang disebabkan oleh kebocoran kendaraan GSE. Hal ini
sangat berpotensi yang dapat menimbulkan bahaya saat melakukan pelayanan
pesawat udara di sisi udara Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam.

Dalam hal ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu
menggambarkan keadaan yang terjadi pada objek penelitian. Teknik pengmpulan
data yang didapat dari tabel observasi secara langsung, wawancara dengan unit
Apron Movement Contrl (AMC), dan studi pustaka. Hasil dari peneitian ini ada
beberapa pengawasan yang dilakukan oleh petugas AMC masih kurang optimal,
sehingga dapat mengganggu pelayanan pesawat udara ada saat di darat.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sebagai solusi dari
permasalahan yang peneliti lihat adalah meningkatkan kinerja personil Apron
Movement Control (AMC) dengan penambaha fasilitas penunjang kerja, kemudian
meningkatkan kesadaran para petugas Ground Handling dalam menggunakan
Ground Suport Equipment (GSE), sehingga pergerakan kendaraan di sisi udara
untuk pelayanan pesawat udara dapat lebih aman dan maksimal.

Kata Kunci : Apron Movement Control, Ground Handling, Ground Support

Equipment
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ABSTRAK

OPTIMALISASI PENGAWASAN KEGIATAN OPERASIONAL DAN
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The research in this final project writing discusses the problem of Apron
Movement Control (AMC) personnel supervision performance on the Batam Hang
Nadim International Airport airside, where there are still many violations from
Ground Handling officers and from Ground Support Equipment (GSE) vehicles,
still found Foreign Object Debris (FOD) around the apron and oil spills caused by
GSE vehicle leaks. This is very potential that can cause danger when performing
aircraft services on the air side of Hang Nadim International Airport Batam.

In this case the author uses a qualitative descriptive method that describes
the situation that occurs in the object of research. Data collection techniques
obtained from direct observation tables, interviews with Apron Movement Control
(AMC) units, and literature studies. The results of this research are some
supervision carried out by AMC officers is still less than optimal, so that it can
interfere with aircraft services on the ground.

The results of this study can be concluded that as a solution to the problems
that researchers see is to improve the performance of Apron Movement Control
(AMC) personnel by adding work support facilities, then increasing the awareness
of Ground Handling officers in using Ground Support Equipment (GSE), so that
the movement of vehicles on the air side for aircraft services can be safer and
maximized.

Keywords : Apron Movement Control, Ground Handling, Ground Support
Equipment
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Lampiran A. Regulasi
A. 1 UU No. 1 TAHUN 2009

31.

32,

33.

34.

35.

36.

37.

38.

-6 -

Kebandarudaraan adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan penyelenggaraan bandar udara dan kegiatan
lainnya dalam melaksanakan fungsi keselamatan,
keamanan, kelancaran, dan ketertiban aras lalu lintas
pesawat udara, penumpang, kargo dan/atau pos, tempat
perpindahan intra dan/atau antarmoda serta
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan
daerah.

Tatanan Kebandarudaraan Nasional adalah sistem
kebandarudaraan secara nasional yang menggambarkan
perencanaan bandar udara berdasarkan rencana tata
ruang, pertumbuhan ekonomi, keunggulan komparatif
wilayah, kondisi alam dan geografi, keterpaduan intra dan
antarmoda transportasi, kelestarian lingkungan,
keselamatan dan  keamanan penerbangan, serta
keterpaduan dengan sektor pembangunan lainnya.

Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau
perairan dengan batas-batas tertentu yang digunakan
sebagai tempat pesawat wudara mendarat dan lepas
landas, naik furun penumpang, bongkar muat barang,
dan tempat perpindahan intra © dan antarmoda
transportasi, yang dilengkapi dengan  fasilitas
keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas
pokok dan fasilitas penunjang lainnya.

m Udara Umum / adalah bandar wudara yang
digunakan untuk melayani kepentingan umum.

Bandar Udara Khusus adalah bandar ndara yvang hanya
digunakan untulk ‘'melayani kepentingan sendiri untuk
menunjang kegiatan usaha pokoknya.

Bandar Udara Domestik adalah bandar udara yang

ditetapkan sebagai bandar udara yang melayani rute
penerbangan dalam negeri.

Bandar Udara Internasional adalah bandar udara yang
ditetapkan sebagai bandar udara yang melayani rute
penerbangan dalam negeri dan rute penerbangan dari dan
ke luar negeri.

Bandar Udara Pengumpul (hub) adalah bandar udara
yang mempunyai cakupan pelayanan yang luas dari
berbagai bandar wudara yang melayani penumpang
danjfatau kargo dalam jumlah besar dan mempengaruhi
perkembangan ekonomi secara nasional atau berbagai
provinsi.

39. Bandar . . .
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A. 2 KP 038 TAHUN 2017

3. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5);

4. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nemor KM 14 Tahun
2009 tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 170 (Cwil Aviation Safety Regulation Part 170)
tentang Air Traffic Rules;

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 55 Tahun

(1)  Apron management service merupakan pelayanan
pengaturan pergerakan pesawat udara di apron  dan
pelaksanaannya menjadi tanggung jawab penyelenggara
bandar udara.

2)  Apron management service schagaimana dimaksud pada
ayat (1) mempunyai kewenangan antara lain:
a4, mengatur lalu lintas pergerakan guna mencegah
terjadinya tabrakan (collision) antar pesawat udara
dan  antara  pesawat udara dengan halang
(ebstruction) di apron;

A-2



A. 3PM 77 Tahun 2015

MENTER| PERHUBUNGAN
REPUBLIK INOONESIA

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang

Mengingal

NOMOR PM 77 TAHUN 2015
TENTANG

DARISASI DAN SERTIFIKASI FASILITAS BANDAR UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

: hahwa uniuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 Ayat (2]
Peraturan Pemerintah Nomoer 400 Tahun 2012  tentang
Pembangunan dan Pelestarian  Lingkungan Hidup Bandar
Udara, perlu. meaetapkan Peraturan Menteri Perhubungan
tentang Standarisasi Dan Sertifikas) Fasilitas Bandar Udara;

1.

5.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan {(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 1, Tambshan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4456);

Pepaturan Pemerintzh Nomor 40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup Bandar
Udars' (Lembaran’ Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5295);

Peraturan  Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi  Kementerian  Negara  (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);

Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nemoer 75);

Peraturan Menteri Perhubungan Nemor KM 25 Tahun
2009 tentang Pendelegasian  Kewenangan  Menteri
Perhubungan Kepada Dircktur Jenderal Perhubungan
Udara di Bidang Penerbangan;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 60 Tahun
2010 tentang Organisas: dan Tala Kerja Kementerian
Perhubungan  sebagaimana telab  diubah  dengan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 68 Tahun
2013;

A-3



A. 4 PP Rl Nomor 40 Tahun 2012

e

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 40 TAHUN 2012
TENTANG

PEMBANGUNAN DAN PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP BANDAR UDARA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 216 dan Pasal
260 ayat (4) Undang Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Perierbangan, perlii incnetapkan Peraturan Pemerintah tentang
Pembangunan dan Peiestarian Lingkungan Hidup Bandar
Udara;

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009, tentang
Penerbangan {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Neégara Republik
Indonesia Nomor 4956(;

MEMUTUSKAN =

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG PEMBANGUNAN DAN
PELESTARIAN LINGKUNGANHIDUP BANDAR UDARA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Pemerintah ini yang dimaksud dengan:

1. Kebandarudaraan adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan penyeclenggaraan Bandar Udara dan kegiatan
lainnya dalam melaksanakan fungsi kesclamatan,
keamanan, kelancaran, dan ketertiban arus lalu lintas
pesawat udara, penumpang, kargo dan/atau pos, tempat
perpindahan intra dan/atau antarmoda serta
meningkatkan pertumbuhan ckonomi nasional dan
dacrah.

2. Penerbangan . . .
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A. 5 KP 21 Tahun 2015

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREEKTORAT JENDERAL FERHUBUNGAN UDARA

PERATURAN DIREKTURE JENDERAL FEERHUBUNGAN UDARA

NOMOR : KF 21 TAHUN 2015
TENTANG

FEDOMAN TEKNIS OFERASIONAL

FERATURAN KESELAMATAN FENEFBANGAN SIFIL BAGIAN 139 - 11
[ADVEEORY CIRCULAR CASE FART 1358-11),

Menimbang

Mengingat

LISENSI FERSONEL EANDAFR UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREETUR JENDERAL FERHUBUNGAN UDARA,

&

1.

bahwa dalam Subbagian 139 D angks 135045 Peraturan
Menteri Perhubungsn Nomor KM 24 tahun 2009 tentang
Peraturan Keselamatan Penerbangsn Sipil baszian 139
[Cizal Ardation Safety Regulafions Part 1.39) tentang Bandar
Udars {Aerodrome] telah mengatur zetiap Personel bandar
udara yang terksait langsung dengan pelaksanasn
penzoperasizn dan fatan pemeliharsan fasilitas bandar
udars wajib memilild lizenzi yang =ah dan masih berlalu,
yang diterbitican olsh Direlttur Jenderal Perhubungan
Udars;

bahwa dalam Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan
Udars Nomor: SKEF/302/V/ 2011 tentang Petunjuk Dan
Tats Cars Peraturan Heselamatan Penerbangan Sipil
Bagian| |139-11 [Advisory Circular CASE Port 13%-11),
Lizensi FPerscnel Bandar Udara, masih terdapat
keluranean dan perlu disempurnaksn sesuai dengan
kondi=i di bandar udars;

bahwa berdazarkan pertimbangzan sebagsimana
dimak=ud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetaploan
Peraturan Direlktur Jenderal Perhubungan Udara tentang
Pedoman Telkmniz Operasional Peraturan Eeselamatsn
Penerbangan Bipil Bagian 139-11 [Advisory Circular CASR
Part 138-11), Lizensi Personel Bandar Udara;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2009 tentang Penerbangsn (Lembaranm Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Fepublilt Indonesia Nomor 4856);



A. 6 PM/BTH-AOM/AO-01

No. Dokumen  PM/STH-AOM/AO-O1

PROSEDUR MUTU Borlaku Efektd | 28 September 2022
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A. 7 PM/BTH-AOM/AO-06
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ARFORT OPFERATION
RARRALEMENT

M. Do bumsn

PRBTH-A0M/ADu08

FROSEDAR MUTLR

Beracy Efaktd

01 Septembes 7022

PEMGAWASAMN 5151 UDARA

dikenakan beguran secara bsan, jika dipedukan skan dikenskan sanks sesum
peraturan wang berlakii,

5.1 PENGAWASAN TERHADAP PERORANGAN DT SIST UDARA

5Ll
5312

fdLh

Mengawas penggunaan PAS & TIM bandara agar sesuai dengan perunkulanmya;
Mengawas setisp orang yang masuk ke sisi udara t2nps Pas Bandara atau izn
dari pejahat yang Derwenand;

Mengaeas penggunaken ARD di s odars;

Koondinasikan dengan firport Secunty (Pengemeran Bandara) jia ditemokan
seseprang berada df sl wdae dengan memakai Pas Bandara bukan abas
namarya, memalsubkan masa beriaky Pas Bandare, Fas Bandara kadaluarss stau
bak sewmi pentukkarmya agar yang bersanglostan ditahan dan dpreses aeh
Marport Security;

Mengawas, melarang dan menertiblan setiap orang yang merckak di sisi wdara
hermasuk anca shater G5E;

Apabila ads petugas yang melanggar aturan, maka akan dkenakan [pouran secam
Isan, jka dipedukan slean) dikenakan sanks ==oes peraturan yang beriaio.

4.0 PENGAWASAN KENDARAAN DN GSE YANG BEROPERAST DT 5151 UDARA

i
fll

Bl
f.lh
537
E3.B

Petuiges AME melaksanakan patral secars niting

Memenksa keabsahan izin kendaraan vang memmasul daerah skl udam untuk
keperduan irscderel;

Memeriksa kendarasn yang beroperasi dam mefarang kendarssn bla boak
el Syanal pan goperasian,

Kendaraan di sisi udara wajib memasang notary light pada bagian paling tinggi
dari kendaraan;

Kerdaraan berbahan bakar bensin walib dipasang Rame trap pada knalpot;
Febugas AMC melakuian peneriban parkin dan penempatan GSE;

Mengadakan Raza terpaci di sisl udara dengan melibatkan unit kerja lsinmya;
Pastikan kendaraan memilikl tands mn masuk berupa stiker yang tertempel di

v : 00 | Halaman : 7.0

Ok png S unoiuhs Siostek Siperd sican 2eism beroulc sgan renupska s dobiumen TIDAE TEREEN D]
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Lampiran B. Instrumen Penelitian

B. 1 Tabel Observasi

Aspek

Hasil Observasi

No. Indikator Belum Keterangan
Pengawasan Sesuai
Sesuai
1. | Aspek 1. Pelaksanaan v Penulis melihat pada
Pengawasan pengawasan saat observasi
terhadap kebersihan apron lapangan secara

kebersihan di sisi

udara

sisi udara secara
rutinoleh Petugas
AMC

2. Pelaksanaan
pengawasan
kepada seluruh
personel untuk
memastikan tidak
ada FOD di sisi
udara

3. Pelaksanaan
pengawasan dalam
upaya pencegahan
pelanggaran oleh

personel

langsung petugas
AMC belum
melaksanakan tugas
yang telah di
tentukan. Sehingga,
masih banyak
ditemukannya

Foreign Object
Debris (FOD) di area
sisi  udara, masih
banyak peralatan
GSE vyang belum
berada di tempat yang

sudah sesuai
sehingga dapat
menjadi penghalang
untuk ground
handling dalam
melakukan

pelayanan pesawat
di apron, penulis
masih menemukan

kurangnya fasilitas
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No.

Aspek

Pengawasan

Indikator

Hasil Observasi

| Belum
Sesuai ;
Sesuai

Keterangan

penunjang
pengawasan  Sisi
udara personel
Movement
(AMC)

merupakan

Apron
Control
yang

ada kamera
Closed
Circuit Television
(CCTV) di parking

stand mati.

pengawas

Pengawasan
terhadap
Personel AMC

1. Pelaksanaan
pengawasan
terhadap
kesesuaian
penggunaan Pas
& TIM bandara
dengan
peruntukannya.
2. Pelaksanaan
pengawasan
terhadap
penggunaan APD
di sisi udara

3  Pelaksanaan
pengawasan
terhadap upaya
pencegahan

Penulis melihat
pada saat observasi
langsung, personel
AMC

melakukan

sudah

pengawasan
keseuaian

penggunaan PAS
dan TIM bandara
sesuai dengan

peruntukannya.
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Hasil Observasi

Aspek ;
Indikator Belum Keterangan
Pengawasan Sesuai
Sesuai

penyalahgunaan
PAS Bandara
4.  Pelaksanaan
pengawasan  di
wilayah  bebas
rokok

5. Pelaksanaan
pengawasan
terhadap  upaya
pencegahan
pelanggaran  di
wilayah  bebas
rokok

Pengawasan 1. Pelaksanaan v Pada saat observasi
terhadap GSE pengawasan lapangan, penulis
terhadap masih menemukan
kelayakan  dan beberapa kendaraan
kelengkapan GSE vyang belum
dokumen sesuai dengan
kendaraan GSE peraturan yang di
2. Pelaksanaan tentukan olen KP
pengawasan 326 Tahun 2019.

terhadap

penggunaan
parkir GSE
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B. 2 Lembar Validitas Wawancara

Pertanyaan 1

“Apa saja tugas personel Apron Movement Control di Bandar Udara Hang
Nadim Batam?”

Pertanyaan 2

“Berapa banyak personil AMC di bandar udara Hang Nadim saat ini yang masih
aktif dalam operasional di apron?”

Pertanyaan 3

“Bagaimana sistim pelaksanaan pengawasan personil Apron Movement
Control terhadap kendaraan di sisi udara?”

Petanyaan 4

Apakah kendala yang sering menghambat pelaksaan pengawasan di sisi udara
Bandar Udara Hang Nadim Batam saat ini?”’

Pertanyaan 5

“Bagaimana cara untuk mengatasi kendala tersebut pada saat pengawasan
operasional di apron Bandar Udara Hang Nadim Batam?”

Pertanyaan 6

“Selain itu apakah ada permasalahan lain yang dirasakan leh unit AMC pada
pengawasan di sisi udara?

Pertanyaan 7

“Langkah apa yang diambil oleh personil AMC untuk menyikapi terkait
permasalahan tersebut?”’

Pertanyaan 8

“Bagaimana petugas Apron Movement Control (AMC) menangani kurangnya

pengawasan di apron pada saat terjadi pelanggaran operator ground handling?’



B. 3 Lembar Validitas Wawancara

PENGAWASAN KEGIATAN OPERASIONAL DAN KESELAMATAN DIW

LEMBAR VALIDASI PERTANYAAN WAWANCARA OPTIMALISASI
ILAYAH

AIRSIDE BANDAR UDARA INTERNASIONAL HANG NADIM BATAM

A. Identitas

1. Dosen Pembimbing - Anton Budiarto, S.E.. M.T

Dr. Faoyan Agus Furyanto, S pd.Ing., M.Pd

2. Nama Penulis - Isla Nur Audy
B. Petunjuk

|. Berdasarkan pendapat berdasarkan pendapat Bapak berilah penilaian: TV (Tidak

i id). C i Valid
vValid), KV (Kurang Valid), CV (cukup Valid), V (Valid) pahami), KDP

2. Berdasarkan pendapat Bapak berilah penilaian: TDP (Tidak dapat di
(Kurang dapat dipahami), DP (Dapat dipahami), SDP (Sangat dapat dipabami).
3. Sebagai petunjuk untuk mengisi tabel, perhatikan hal berikut.
a. Validitas Pertanyaan Wawancara
1.) Materi sesuai dengan Judul Tugas Akhir.
2.) Rumusan masalah dirumuskan dengan jelas.
3.) Metode penelitian sesuai dengan yang digunakan.

b. Penulisan
1.) Pertanyaan Wawancara menggunakan bahasa yang baku scsuat kaidahnya.
2.) Pertanyaan Wawancara men) n bahasa yang komunikatif, mudah

dipahami, dan tidak menimbulkan penafsiran yang ganda.
4. Isilah kolom berikut ini (¥)

" Pertanyaan “Validitas Pertanyaan Wawancara Bahasa
Wawnpcan—— SN S SR n | \Gem —

"Tidak | Kurang | Cukup  Valid | Tidak Kurang  Dapat ! Sangat Dapat
| vahd — Valid | Vahd DIPII ‘ Dapat Dipahami  Dipaham
[x 1 _,_.;___j_il""_"' I Dipabami——— T 7
‘ [ i v ; |
C. Saran
D. Rekomendasi

Penilaian secara umurm (berilah tanda ¥))

a. Layak untuk dipakai tanpa revisi

b. Layak untuk dipakai dengan revisi sesai saran (¥)
c. Tidak llayakk dipakai

Surabaya, 2024
Valjdator Ahli Materi

W

Anton'Budiarto, S.E., M.T




B. 4 Jumlah Penerbangan Domestik Tahun 2023

DOMESTIK
Values
D
COUNTA of
SUMof SUMof  SUMof SUM of FLIGHT
BULAN PAX TRANSIT CARGO BAGGIAGE ~ SUMofMAIL  NUMBER SUM of PAX  SUM of TRA SUM of CARGO SUM of BAGGIAGE SUM of MAIL
Agustus 153750 2148 1960356 1142182 1158 150240 733534 1312427
April 1228 160658 1819 1769189 1356700 2108 1229 188134 103 739397 1830887 9
| Desember 1148 164878 3559 2080174 1265781 824 1147 161594 934 541602 1445244 507
Februari 1066 142880 2032 1510477 1031983 4066 1061 140201 964 639787 1173107 133
Januari 1248 167414 3063 1702844 1340926 M 1239 153840 2414 749466 1446740 169
Jul 1336 196242 2052 1920171 1732077 21 1304 178553 6770 748495 1775569 0
| Juni 1261 173729 1317 1749067 1393337 3626 1290 180810 325 774532 1606052 50
Maret 1171 160000 2431 1874728 1187432 2624 1155 153941 312 785989 1289332 0
Mei 1303 202437 4164 1690414 1668563 3398 1299 169079 35 835786 1470782 0
November 1023 143970 4351 1567484 1057139 1224 1007 136982 2319 505137 1137954 30
Oktober 122 149101 2150 1592540 1090650 1997 118 143215 2181 743238 1180268 8
September 1093 150948 4769 1978661 1132626 256 1084 145500 616 799285 1204512 521
Grand Total 14155 1966007 33861 21396105 15399396 27510 14091 1902089 18262 8596248 16872874 1421
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Lampiran C. Dokumentasi

C. 1 Observasi

No.

Dokumentasi

Kondisi

1.

: -
Dokumentasi diambil pada tanggal 8 Januari
2024. Di ambil di airside Bandar Udara
Internasional Hang Nadim Batam.

Pada  saat penulis
melakukan observasi
langsung, penulis
menemukan adanya
peraatan GSE (Tow Bar)
yang digunakan untuk
membantu pesawat push
back diletakkan di luar
Equipment Parking Area
(EPA).

Dokumentasi diambil pada tanggal 8 Januari
2024. Di ambil di airside Bandar Udara
Internasional Hang Nadim Batam.

Pada saat penulis
melakukan observasi
langsung, penulis
menemukan adanya
peralatan GSE (chock)
yang digunakan untuk
mengganjal roda
pesawat udara
diletakkan di sembarang
tempat.




Dokumentasi diambil pada tanggal 8 Januari
2024. Di ambil di airside Bandar Udara
Internasional Hang Nadim Batam.

Pada saat penulis
melakukan observasi
langsung, penulis
menemukan adanya
gerobak yang engsel nya
rusak sehingga sudah
tidak memenuhi standar
kelayakan Peralatan
Ground Support
Equipment (GSE).

Dokumehtasi.';dianjli\bil pada tanggal 8 Januari
2024. Di ambil di airside Bandar Udara
Internasional Hang Nadim Batam.

Pada saat penulis
melakukan observasi
langsung, penulis
menemukan adanya
tumpahan oli di area
apron, sehingga
menyebabkan Foreign
Object Debris (FOD).




Dokumentasi diambil pada tanggal 13 Januari
2024. Di ambil di airside Bandar Udara
Internasional Hang Nadim Batam.

Pada saat penulis
melakukan observasi
langsung, penulis
menemukan adanya
Foreign Object Debris
(FOD di area apron.

Dokumentasi diambil pada tanggal 13 Januari
2024. Di ambil di airside Bandar Udara
Internasional Hang Nadim Batam.

Pada saat penulis
melakukan observasi
langsung, penulis
menemukan adanya
Foreign Object Debris
(FOD di area apron.




Dokumentasi diambil badatanggal 27 Januari
2024. Di ambil di airside Bandar Udara
Internasional Hang Nadim Batam.

Pada saat penulis
melakukan observasi
langsung, penulis ikut
Bersama petugas AMC
untuk melakukan patroli
di area apron.
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